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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini kemampuan problem solving anak masih relatif rendah dan proses pembelajaran 

belum menstimulus kemampuan problem solving anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan problem solving anak sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan open ended play. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group 

Design. Sampel penelitian ini adalah kelompok B pada kelas B1 dan B2 TK Dharmawanita Persatuan Bohar Sidoarjo 

yang berjumlah 32 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan unjuk kerja. Analisis 

data menggunakan uji independent sample t test. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sig(2-tailed) sebesar 0,000 < 

0.05 pada pretest dan postest kelompok eksperimen, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan open ended play 

berpengaruh terhadap kemampuan problem solving anak usia dini. Hal ini berarti penggunaan pendekatan open ended 

play dapat membantu menstimulus kemampuan problem solving anak usia dini.  

    
  Kata kunci: open ended play, problem solving, anak usia dini 

Abstract 

Children's problem solving skills in the learning process have not provided stimulus through the right approach. In 

education, the right approach will provide a good stimulus for children to improve problem solving skills. This study 
aims to determine the effect of children's problem solving skills before and after the application of the open ended play 

approach. The method used in this research is quantitative method using Nonequivalent Control Group Design. The 

sample of this study was group B in classes B1 and B2 of Dharmawanita Persatuan Bohar Kindergarten Sidoarjo, 

totalling 32 children. Data collection techniques in this study were observation and performance. Data analysis using 

independent sample test. The results of data analysis showed that sig (2-tailed) of 0.000 < 0.05 in the pretest and 

posttest of the experimental group, it can be concluded that the open ended play approach has an effect on early 

childhood problem solving skills. This means that the use of an open ended play approach can help stimulate early 

childhood problem solving skills. 

 

   Keywords: open ended play, problem solving, early childhood  

PENDAHULUAN

Indoineisia meinjadi salah satu neigara beirkeimbang yang 

beirupaya untuk meimajukan aspeik peindidikan pada 

seitiap jeinjang.Upaya yang dilakukan adalah 

meineitapkan, meirumuskan, dan meiningkatkan standar 

peindidikan nasioinal meinuju peincapaian standar 

peindidikan oileih neigara-neigara maju. Dalam dunia 

peindidikan Indoineisia meindapatkan tantangan baru, 

untuk meinyoingsoing reivoilusi industri 4.0 dan 

koinseipsi peindidikan abad kei-21 seihingga satuan 

peindidikan harus bisa meinggali dan meingeimbangkan 

keiteirampilan beirpikir kreiatif dan kritis (Firdaus, 

2022).  Abad kei-21 ditandai seibagai abad keiteirbukaan 

atau abad gloibalisasi,artinya keihidupan manusia 

meingalami peirubahan-peirubahan fundameintal yang 

beirbeida deingan tata keihidupan pada abad 

seibeilumnya. (Faulinda,eit al.,2020) meingeimukakan 

bahwa keimampuan yang harus dimiliki di abad 21 ini 

meiliputi: leiadeirship, digital liteiracy, coimmunicatioin, 

eimoitioinal inteilligeincei, einteirpreineiurship, gloibal 

citizeinship, proibleim soilving, teiam-woirking.  

      Peindidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 

peimbinaan yang ditujukan bagi anak seijak lahir 
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sampai deingan usia lahir hingga usia 6 tahun, yang 

dilakukan seicara meinyeiluruh, meincakup seimua aspeik 

peirkeimbangan deingan meimbeirikan stimulasi 

peirkeimbangan agar anak dapat tumbuh dan 
beirkeimbang seicara oiptimal. Peindidikan anak usia dini 

meirupakan suatu cara untuk meingeimbangkan seigala 

aspeik yang ada pada diri anak seicara meinyeiluruh yang 

dilaksanakan meilalui peimbeirian rangsangan 

peindidikan untuk meimbantu fisik dan spiritual 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan seihingga anak-anak 

meimiliki keisiapan meimasuki peindidikan leibih lanjut 

(Saroiinsoing, eit al.,2020).  Peindidikan dipeirlukan 

dalam peingeimbangan poiteinsi anak seibagai geineirasi 

peineirus bangsa (Margawati & Hasibuan, 

2015).Peindidikan di masa seikarang  meinginjak 
reivoilusi industri 4.0 dimana dipeirlukan seiseioirang 

yang dapat meinggunakan keiteirampilan beirpikir di 

dalam keihidupan seihari-hari. Tujuan keitrampilan ini 

dibutuhkan agar anak mampu untuk meinyeisuaikan diri 

deingan keimajuan teiknoiloigi yang beirkeimbang peisat 

seipeirti zaman seikarang ini (Al Balqis & M.Reiza, 

2021).  

          Anak usia dini adalah anak yang beirusia pada 

reintan tahapan usia 0-6 tahun, pada tahapan  ini anak usia 

dini diseibut juga seibagai usia eimas (goildein agei) dimana 

anak meimiliki peimikiran yang sangat aktif dan meimilik 

rasa ingin tahu yang sangat tinggi teirhadap 
lingkungannya (M.Reiza, 2018).Maka deingan itu 

dipeirlukan seibuah stimulasi yang oiptimal dan teipat bagi 

anak agar peirkeimbangan dan peirtumbuhan beirkeimbang 

seicara oiptimal seihingga dapat meirangsang 

peingeimbangan yang ada pada diri anak. Aspeik 

peirkeimbangan yang harus dikeimbangkan beirupa aspeik 

nilai dan moiral, koiginitif, bahasa, soisial-eimoisioinal, seirta 

seini. Seigala aspeik saling beirkaitan satu sama lain dan 

sangat peinting untuk dikeimbangkan seipeirti pada aspeik 

koignitif. Dalam hal ini keimampuan koignitif meirupakan 

salah satu keimampuan dasar yang harus dimiliki oileih 
anak (Hasibuan & Mahmudah, 2017). Dimana yang teilah 

dikeimukakan oileih (Susantoi, 2011) koignitif adalah 

keimampuan individu dalam meimeicahkan atau 

meinyeiseilaikan seibuah masalah. Seijalan deingan peindapat  

K.Peindidikan & keibudayaan (2015) bahwa koignitif 

meirupakan peimikiran yang dapat digunakan untuk 

meingatasi suatu peirmasalahan deingan ceipat dan teipat. 

Maka dari itu  seicara filoisoifis PAUD meindoiroing 

teirbeintuknya mindseit anak mulai dari cara anak beirpikir 

dan beirpeirilaku seihingga seisuai deingan jati dirinya yang 

unik. Piageit meinyeibutkan bahwa anak dapat meinyeirap 

peingeitahuan seibanyak apapun,namun anak hanya 
meingingat peingalaman yang anak dapatkan. Seisuai 

deingan peindapat yang dikeimukakan (M Reiza, 2016) 

Anak adalah individu yang aktif meimbeintuk peingeitahuan 

beirdasarkan peingalaman yang dipeiroileihnya. 

Peingeimbangan koignitif haruslah diarahkan di dua 

dimeinsi, yaitu dimeinsi isi dan dimeinsi proiseis (Izza & 

Hasibuan, 2020). Proiseis ini beirakumulasi deingan faktoir 

eiksteirnal yang seicara signifikan meimpeingaruhi 

peirkeimbangannya.(Sugiartoi,2021) meingeimukakan 

bahwa PAUD meimiliki peiran yang sangat peinting dan 

meindasar kareina meirupakan awal dalam 

 meingeimbangkan sumbeir daya manusia yang 

 beirkualitas. 

    Jeian Piageit (2007) meinyimpulkan bahwa 

peirkeimbangan koignitif meirupakan seibuah 
istilah dari seigala moideil peimahaman baik 

beirupa peirseipsi, imajinasi, meingoilah makna, 

peinilaian seirta peinalaran teirhadap suatu 

peiristiwa. Peimbeilajaran koignitif teirbaik atas 2 

aktivitas yaitu meingingat dan beirpikir. Salah 

satu masalah yang dapat meimbuat anak beirpikir 

yaitu proibleim soilving dimana deingan proibleim 

soilving diharapkan anak dapat meimiliki 

tantangan dalam beilajar. 

     Proibleim soilving adalah dasar keiteirampilan 

pada  anak untuk beirpikir seicara kritis dan 
mampu meimeicahkan masalah dalam keihidupan 

seihari hari. Meinurut (Bush & Leigarei,2019) 

Proibleim soilving pada anak usia dini meilibatkan 

proiseis beirpikir meingeinai suatu peimeicahan 

masalah yang eifeiktif seirta eifisiein seihingga anak 

harus meilaksanakan eivaluasi teirhadap 

peirbeidaan infoirmasi untuk meineintukan bukti 

dari infoirmasi yang teilah dimiliki. 

Peingeimbangan keitrampilan proibleim soilving ini 

harus dipupuk seirta ditanamkan pada tahun-

tahun awal meilalui peinggunaan aktivitas atau 

keigiatan langsung dan teirtanam seisuai deingan 
usia seirta tahap peirkeimbangan anak usia dini.  

Pada zaman seikarang ini stimulasi  

keitrampilan proibleim soilving anak usia dini 

beilum oiptimal. Anak usia dini pada zaman 

seikarang ini meingalami keisulitan untuk 

meingideintifikasi beirbagai macam peirmasalahan 

dalam keihidupan seihari-hari, meincari soilusi 

untuk meimeicahkan suatu peirmasalahan dalam 

keihidupan seihari-hari. Hal ini dikareinakan 

adanya keindala atau peirmasalahan dalam 

meineirapkan keigiatan peimbeilajaran yang beilum 
meinstimulasi keitrampilan proibleim soilving. 

       Proibleim soilving juga meirupakan proiseis 

suatu peineimuan langkah-langkah untuk 

meingatasi keiseinjangan yang lalu untuk proiseis 

proibleim soilving anak meilakukan suatu keigiatan 

dalam meineirapkan koinseip-koinseip dan aturan-

aturan yang dipeiroileih seibeilumnya Branca, 1980 

(dalam Syaoidih eit al., 2018) Anak usia dini 

meimiliki rasa ingin tahu yang tinggi teirhadap 

lingkungannya.Anak meimpeiroileih peingalaman 

beilajar yang beirmakna meilalui beirmain, 

meilakukan peircoibaan, meineimukan, dan meilalui 
inteiraksi soisial. Anak diseibut seibagai soisoik 

yang unik dalam meimbutuhkan bantuan untuk 

meingeimbangkan poiteinsi dirinya(M.Reiza, eit al., 

2019)   Beirdasarkan peingamatan peineiliti seilama 

meilakukan oibseirvasi awal dikeiloimpoik B1 di 

TK Dharmawanita Peirsatuan Boihar Sidoiarjoi 

meinunjukkan bahwa teirdapat beibeirapa anak 

yang meimiliki keimampuan koignitif masih 

beilum oiptimal. Teirlihat keitika anak beilum 

mampu meinyeileisaikan seibuah masalah 

seideirhana meilalui peirmainan yaitu puzzlei dan 
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mazei dari 16 anak teirdapat 7 oirang yang bisa 

meinyeileisaikan keigiatan beirmain teirseibut 

seidangkan 9 anak yang lain masih meingalami 

keisulitan. Dalam hal ini,dilakukan strateigi 
peimbeilajaranyang teipat untuk anak. 

 

     Hal ini seisuai deingan peindapat Keimeindikbud, (2015) 

bahwa fungsi PAUD adalah untuk meingeimbangkan 

sikap, peingeitahuan dankeiteirampilan seibagai suatu 

koimpoinein yang saling teirkait dan tidak dapat dipisahkan 

untuk meingatasi peirmasalahan teirseibut.Salah satu 

peindeikatan yang dapat meinjadi soilusi dalam upaya 

meiningkatkan proibleim soilving adalah peindeikatan oipein 

eindeid play.   Oipein eindeid play adalah peindeikatan dalam 

peimbeilajaran yang dimulai deingan meimbeirikan keigiatan 
beirmain pada anak dan anak meingkreiasikan seirta 

meingeiksploir ideinya dan koinseip meilalui trial and eirroir. 

Oipein eindeid play meinyeidiakan lingkungan beirmain yang 

minim streiss meimbuat anak-anak meirasa tidak takut 

untuk meimbuat keisalahan. Anak meimpeiroileih 

keiseimpatan untuk untuk meingeimbangkan keimampuan 

beikeirjasama untuk meingeimbangkan neitwoirking seicara 

inteinsif seirta proibleim soilving meilalui keigiatan beirmain. 

Oibjeik beilajar seibaiknya dikeiloila agar meimungkinkan 

anak untuk meingeimbangkan keitrampilan beirfikir meilalui 

proiseis coimparing beirsifat proibleim soilving dan meimbeiri 

keiseimpatan pada anak  hasil peingalaman dan hasil 
beilajaranya meilalui beirbagai cara seipeirti deingan kata 

atau kalimat seideirhana, gambar, grafik dan lainnya.  

     Peineirapan oipein eindeid play meimbeirikan keiseimpatan 

keipada anak untuk meiningkatkan daya imajinasi, 

keiteirampilan koignitif seipeirti meimoiri keirja, fleiksibeilitas 

koignitif dan seilf reigulatioin. Dari uraian di atas, peinulis 

teirtarik untuk meilakukan studi eikspeirimein untuk meilihat 

“peingaruh peindeikatan oipein eindeid play dalam 

meinstimulasi keimampuan proibleim soilving anak usia 

dini”. 

METODE 
Rancangan penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kuantitatif, pada jenis penelitian ini yang 

digunakan yaitu“Quasi Eksperiment” atau eksperimen 

semu, dengan desain  Nonequivalent Control Group 

Design yaitu menggunakan dua kelompok kelas, yaitu 

kelompok kelas eskperimen dan kelompok kelas kontrol. 

Pada kelompok eskperimen akan diberikan perlakuan 

menggunakan pendekatan open ended play dan tanpa 

menerapkan pendekatan open ended play pada kelas 

kontrol. Langkah-langkah desain quasi eksperimen 

kelompok nonequivalent control group design dapat 

dijabarkan pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Treatment 

(Perlakuan) 

Post-

test 

Eksperimen 𝑂1  𝑋 𝑂2  

Kontrol 𝑂3   𝑂4 

 

Keterangan : 

𝑂1𝑂3               :Pretest kelompok eksperimen dan 

kontrol 

𝑂2dan 𝑂4    : Posttest kelompok eksperimen dan 

kontrol 

𝑋       :Perlakuan yang diberikan pada 

kelompok eksperimen 

 

       Populasi dalam penelitian ini yaitu, seluruh anak 

pada kelompok B TK Dharmawanita Persatuan, 

Bohar Sidoarjo yang berjumlah 32 anak yang terdiri 

dari masing masing kelas berjumlah 16 anak. Adapun 

teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan 
probability sampling yaitu teknik sampling jenuh 

merupakan penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah anak kelompok 

B yang terdiri dari kelompok B1 dan kelompok B2 di 

TK Dharmawanita Persatuan Bohar Sidoarjo dengan 

jumlah 32 anak. Peneliti menggunakan sampel pada 

penelitian ini berjumlah 32 anak yang terdiri dari 

kelompok B1 sebagai kelompok eksperimen dan B2 

sebagai kelompok kontrol, masing masing kelas 

terdiri dari 16 anak. 

Tabel 2 Sampel Penelitian 

 

Subjek Penelitan Jumlah  

Kelas B1 ( kelompok 

eksperimen) 

16 

Kelas B2 (Kelompok 

kontrol) 

16 

 
     Teknik pengumpulan data  yang digunakan 

penelitian ini adalah observasi dan tes unjuk kerja, 

sedangkan instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi digunakan untuk mengetahui langkah 

langkah kegiatan pendekatan open ended play yang 

dilakukan dan mengumpulkan data tentang sampel 

yang mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan 

pendekatan open ended play sebagai kelas 

eksperimen dan lembar penilaian hasil tes unjuk 

kerja yang digunakan untuk mengukur dan 

mengetahui kemampuan hasil pencapaian problem 

solving anak pada saat sebelum dan sesudah 
diterapkannya pendekatan open ended play. Adapun 

teknik analisis data yang dilakukan melalui beberapa 

tahapan yaitu uji validitas dan reabilitas, uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Uji 

validitas dan reabilitas digunakan untuk mengukur 

suatu tes atau instrumen dapat dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi apabila alat tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut (Azwar, 2000). Dalam 

penelitian ini, lembar penelitian yang digunakan 
adalah lembar unjuk kerja yang disusun 

menggunakan Content Validity (validitas isi) 

dikarenakan uji validitas ini dibantu dengan kisi-kisi 

instrumen yang terdapat variabel yang diteliti yaitu 

berupa indikator sebagai ukuran dan nomor butir. 
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Pengujian validitas isi dikonsultasikan dengan ahli. 

Setelah, data terkumpul dari uji coba maka langkah 

selanjutnya menganalisis per item intstrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini di validasi oleh ahli 
materi.  

      Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 

kolmogrov-smirnov dengan bantuan program spss 26. 

Untuk melakukan uji Kolmogorov-Smirnovdengan 

ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 

0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal.  

b. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 

0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

       Kemudian uji homogenitas digunakan untuk melihat 

apakah sampel memiliki varian yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan teknik  

 

Independent Sample T Test dan proses pengolahannya 
melalui spss 26 dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi atau sig.(2-

tailed) < 0,05 maka data tersebut 

mempunyai varians tidak 

sama/tidak homogen.  

b. Jika nilai signifikansi atau sig.(2-

tailed) > 0,05 maka data tersebut 

mempunyai varians 

sama/homogen. 

        Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang merupakan 

jawaban atas permasalahan yang sudah dirumuskan, 
sehingga harus di uji kebenarannya . Uji-t ini 

menggunakan teknik uji-t independent atau tidak 

berpasangan bertujuan untuk membandingkan rata-rata 

dari dua kelompok.  Hasil uji-t independent ditentukan 

oleh nilai signifikannya. Nilai ini kemudian menentukan 

keputusan yang diambil dalam penelitian.  

      Nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkan adanya perbedaan yang  signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apabila nilai 

signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 > 0,05 menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dua 
kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Penelitian ini masuk pada penelitian eksperimen. 

Data penelitian terdiri dari tes awal dan tes akhir. Data 

kemampuan problem solving anak diperoleh dengan tes 

unjuk kerja dimana anak diberikan sebuah masalah yaitu 

membuat sebuah proyek. Dalam penelitian ini, peneliti 

memperoleh data dari hasil pre-test dan post-test yang 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahapan yaitu 

sebelum diberi perlakuan (pretest) pemberian perlakuan 

(treatment) dan sesudah diberi perlakuan (post-test) Data 
pengukuran awal diambil pada tanggal 22 Mei 2023 

untuk kelompok eksperimen dan 24 Mei pada kelompok 

kontrol sebelum treatment, pretest dilakukan secara 

bersamaan dan dinilai secara satu persatu oleh guru dan 

peneliti mengamati setiap individu anak.  

Setelah mendapatkan hasil pretest makan 

dilanjutkan melakukan treatment sebanyak tiga kali. 

Uji Validitas dan Reabilitas 

    Dalam memastikan valid atau tidak dan realibel 
atau tidak dari sebuah instrument dapat dibuktikan 

melalui para ahli, sebelum peneliti memberikan post-

test kepada anak yang dijadikan sampel penelitian, 

terlebih dahulu peneliti melakukan validasi kepada 

ahli agar post-test yang diberikan dalam penelitian 

dapat diketahui kevalidan nya dan kereliabelannya. 

Uji validitas dilakukan oleh ahli materi yaitu . Uji 

validitas dilihat berdasarkan nilai korelasi pearson 

anatara indikator dengan jumlah keseluruhan 

indikator. Nilai yang diambil dari uji validitas 

merupakan nilai dari anak usia 5-6 tahun di TK Hang 
Tuah, sebagai TK uji reabilitas. Dikatan suatu 

indikator valid apabila nilai sig, < α 0,05. Berikut 

adalah hasil uji validitas: 

Tabel 3 Uji Validitas dan Reabilitas 

 

Setelah data diolah menggunakan minitab 21, 

maka didapatkan hasil perhitungan seperti pada tabel 

3 dapat dilihat bahwasannya nilai Sig. dari indikator 

1 sampai indikator 10 < α 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa indikator instrumen pada 

penelitian ini valid. Pada uji reliabilitas 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha untuk melihat 
apakah instrumen penelitian ini reliabel. Apabila 

nilai Cronbach’s Alpha >0.05 maka dapat 

dinyatakan reliabel. Dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 

Indikator Korelasi Sig. Keterangan 

Indikator 1 0,896 0,000 Valid 

Indikator 2 0,896 0,000 Valid 

Indikator 3 0,896 0,000 Valid 

Indikator 4 0,896 0,000 Valid 

Indikator 5 0,896 0,000 Valid 

Indikator 6 0,883 0,000 Valid 

Indikator 7 0,883 0,000 Valid 

Indikator 8 0,883 0,000 Valid 

Indikator 9 0,883 0,000 Valid 

Indikator 10 0,883 0,000 Valid 
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Tabel 4 Uji Reabilitas 

Statistik Nilai 

N 16 

N of Items 10 

Mean 26,875 

Standar Deviasi 8,842 

Cronbach’s Alpha 0,971 

        Berdasarkan tabel 4 diatas maha dapat diketahui 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,971. Melalui pengolahan data tersebut dapat 
dinyatakan bahwa instrumen penelitian ini reliabel. 

   Uji Prasyarat 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian digunakan sebagai 

prasyarat untuk uji-t. Dalam penelitian ini, data harus 

berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal 

maka uji-t tidak dapat dilanjutkan. Suatu distribusi 

dikatakan normal jika taraf signifikansinya >0,05, 

sedangkan jika taraf signifikansinya <0,05 maka 

distribusinya dikatakan tidak normal. Untuk menguji 

kenormalan data digunakan uji kolmogorov-smirnov 

menggunakan SPSS 26. 
     Hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan post-

test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel  5  Uji Normalitas 

 

 Pre_ek

s 

Pre_kontr

ol 

Post_ek

s 

Post_kont

rol 

N 16 16 16 16 

Test

-

Stat

istic 

0,188 0,197 0,197 0,185 

Asy

mp. 

Sig. 

(2-
taile

d) 

0,135 0,093 0,093 0,148 

 

     Berdasarkan tabel 5 perhitungan diatas dengan 

menggunakan kolmogorov-smirnov dapat disimpulkan 

bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena 

memiliki Asymp. Sig > 0,05. Hasil kelas eksperimen 

memiliki sig.Sebesar 0,135 dan 0,093 dan kelas kontrol 

memiliki sig. Sebesar 0,093 dan 0,148. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji pra penelitian dalam penelitian ini adalah uji 

homogenitas kelas. Kedua kelas yang akan dijadikan 

sampel penelitian sebelumnya diuji homogenitas 

terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas 

tersebut homogen atau tidak. Hasil penghitungan uji 

homogenitas   dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 

 

Tabel 6 Uji Homogenitas 

N 32 

df 1 1 

df 2 30 

Lavene Test-

Statistic 

0,25 

Sig 0,618 

      

Berdasarkan tabel 6 pengujian menggunakan 

minitab 21 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0,618 maka signifikansinya 

lebih dari 0,05 yakni 0,618 > 0,05 sehingga data 

tersebut dapat dikatakan homogen. Jadi kedua kelas 

yang dijadikan penelitian adalah kelas yang homogen, 

karena kedua kelas tersebut homogen maka dapat 

dilakukan suatu penelitian. 

 
 Uji Hipotesis 

  Uji T Tidak berpasangan 

      Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan, 

maka dapat digunakan uji hipotesis yakni 

menggunakan metode uji T tidak berpasangan  yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

open ended play dalam menstimulasi problem solving 
pada anak kelompok B TK Dharmawanita Persatuan, 

Bohar Sidoarjo. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji statistic parametrik, yaitu uji T tidak 

berpasangan . Uji ini digunakan untuk mengambil 

keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Analisis untuk mengetahui adanya pengaruh uji 

dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan hipotesis 

𝐻o : Tidak ada pengaruh 

pendekatan open ended play 
terhadap kemampuan problem 

solving di kelompok B TK 

Dharmawanita Persatuan, 

Bohar Sidoarjo.  

𝐻a : Terdapat pengaruh open ended 

play terhadap kemampuan 

problem solving di kelompok 

B TK Dharmawanita 

Persatuan, Bohar Sidoarjo. 

b. Menentukan taraf signifikansi 

1) Jika Nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas <α= 0,05 maka 𝐻a 

diterima dan 𝐻o ditolak. 
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2) Jika Nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas ≥ α = 0,05 maka 𝐻a 

ditolak dan 𝐻o diterima 

 

 

c. Hasil Analisis Data 

 

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis  

 Nilai 

T-Value  6,65 

Df 25 

Sig 0,000 

     

         Berdasarkan tabel 7 Menunjukkan hasil uji 

Independent Sample T Test yaitu nilai signifikasi (2-

tailed) adalah 0,000. Sesuai dengan dasar keputusan 

pengambilan apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 

atau (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

          Nilai signifikasi pretest eksperimen dan post-test 

ekperimen pada penelitian ini adalah 0,000 < 0.05 

sehingga kelompok eksperimen mengalami perubahan 
yang signifikann maka berdasarkan hipotesis yang 

diajukan Ha diterima dan menolak Ho. Penerimaan Ha 

yaitu karena adanya pengaruh yang signifikan dari 

pendekatan open ended play dalam menstimulasi 

kemampuan problem solving pada anak kelompok B TK 

Dharmawanita Bohar Sidoarjo 

 

SIMPULAN  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan melalui pendekatan open ended 

play dalam menstimulasi kemampuan problem solving 

pada anak kelompok B TK Dharmawanita, Bohar 
Sidoarjo mengalami perkembangan setelah diberikan 

perlakuan (treatment) sebanyak 3 kali pada kelompok 

eskperimen. Melalui hasil uji t pada independent sample t 

test diketahui bahwa hasil signifikan kemampuan 

problem solving anak 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima.  
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